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Abstract 

 

Legislation – Act No. 19 of the year 2016 about information, electronic and 

transactions,  is the first cyber law regulations in Indonesia that applies since 2016. As 

the first new legal regulation, the implementation of UU ITE full pros – cons in its 

implementation. In an era of technological development, kompasiana.com is present as 

the online media (citizen journalism) where anyone can convey opinions. The purpose 

of this research was to know how big the rate trend of opinion from a user called 

kompasiana.com with kompasianer against the implementation of UU ITE No. 19 year 

2016. The theory used in this study is the S-R theory. Since enforced the ACT ITE 2016 

years no. 16 gave a stimulus to the community against the implementation of the ACT 

ITE with response in the form of opinion pro or con. This research using quantitative 

content analysis of research methods, data collection techniques, namely through the 

documentation of kompasianer opinion in the kompasiana.com. The samples on this 

research totalled 16 opinion by using the method of Total Sampling. Methods of data 

analysis used is a frequency distribution table. The data processing is done by either 

using a coding sheet. The results obtained from this study is conduded that 50% of 

kompasianer’s opinion on the implementation of the ITE LAW No.19 of the year 2016 

tends to be neutral. This is evidenced the content of opinion contains that some of 

criticism, praise, and advice. The implementation of the ITE LAW No. 19 of 2016 is still 

felt less precise so that the existing opinion contains elements of criticism. Nevertheless, 

there are opinions that praise the implementation of the ITE LAW No. 19 of 2016 and 

also there are some advise that the implementation of the ITE LAW No. 19 of 2016 to be 

more effective. 

 

Keywords : Opinion, Stimulus Respon, Content Analysis, New Media



JOM FISIP Vol. 6: Edisi I Januari – Juni 2019 Page 2 
 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dan kemajuan 

teknologi informasi yang demikian pesat 

telah menyebabkan perubahan kegiatan 

kehidupan manusia dalam berbagai 

bidang yang secara langsung telah 

mempengaruhi lahirnya bentuk-bentuk 

perbuatan hukum baru. Menurut 

peraturan perundang – undangan, regulasi 

hukum baru di Indonesia yang secara 

garis besar berfungsi untuk mengatur 

kegiatan di era teknologi informasi ini 

adalah Undang – Undang Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Informasi, Transaksi, 

dan Elektronik.    

UU ITE ini mengatur berbagai 

perlindungan hukum atas kegiatan yang 

memanfaatkan internet sebagai medianya, 

baik transaksi maupun pemanfaatan 

informasinya. Pada UU ITE ini juga 

diatur berbagai ancaman hukuman bagi 

kejahatan melalui internet. UU ITE 

mengakomodir kebutuhan para pelaku 

bisnis di internet dan masyarakat pada 

umumnya guna mendapatkan kepastian 

hukum, dengan diakuinya bukti 

elektronik dan tanda tangan digital 

sebagai bukti yang sah di pengadilan. 

(Merry.2009:12) 

Selama ini keberadaan UU ITE 

selalu dikaitkan dengan kebebasan 

berekspresi. Beberapa ketentuan UU ITE 

khususnya Pasal 27 ayat (3) sering 

dipandang sebagai penyebab orang 

memilih bungkam atau “self censorship” 

atas kondisi sosial politik yang ada di 

masyarakat. Masyarakat menjadi takut 

untuk bersuara mengenai ketidakadilan di 

sekelilingnya dan berteriak terhadap 

pelanggaran yang dilakukan penguasa 

karena khawatir dianggap penghinaan 

atau pencemaran nama baik.  

Southeast Asia Freedom of 

Expression Network (SAFEnet) mencatat, 

sepanjang 2016 ada lebih dari 200 

pelaporan ke polisi atas dasar tuduhan 

pencemaran nama baik, penodaan agama, 

dan ancaman melalui dokumen 

elektronik, yang berbasiskan UU ITE 

dimana sebanyak 49,72 persen pasal yang 

dipakai sebagai dasar pelaporan adalah 

pasal 27 UU ITE ayat (3) yang mengacu 

pada ketentuan pencemaran nama baik. 

Padahal regulasi UU ITE juga mengatur 

tentang kegiatan seperti tindakan-

tindakan kriminal lainnya seperti carding 

dan Voice over Internet Protocol (VOIP) 

termasuk didalamnya hacking, cracking, 

phising, booting, viruses, cybersquatting, 

penggandaan data kartu ATM melalui 

skimming, pornografi, perjudian, 

penipuan, terorisme, dan penyebaran 

informasi destruktif. 

(http://safenetvoice.org/daftarkasus) 

Timbulnya pro kontra dari 

implementasi UU ITE ini memunculkan 

opini tersendiri bagi masyarakat. Cutlip 

dan Center (Effendy, 2000:86) 

menyatakan bahwa opini sebagai 

pengekspresian terhadap suatu sikap 

mengenai persoalan yang mengandung 

pertentangan terhadap isu yang sedang 

terjadi. Tanpa adanya isu yang menarik, 

maka opini publik tidak dapat terbentuk. 

Pada dasarnya opini merupakan peran 

aktif berupa tanggapan dari kejadian-

kejadian di masa lalu. Kejadian-kejadian 

yang membentuk opini tersebut 

merupakan stimulus yang menimbulkan 

respon tertentu dalam diri individu. Teori 

berkaitan dengan opini publik salah 

satunya adalah teori stimulus respon. 

Teori S-R yang dikemukakan oleh 

Ivan Petrovich Pavlov mengasumsikan 

bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), 

isyarat-isyarat non verbal, gambar-

gambar, dan tindakan-tindakan akan 

merangsang orang lain untuk memberi 

respon dengan cara tertentu. Proses ini 

http://safenetvoice.org/daftarkasus


JOM FISIP Vol. 6: Edisi I Januari – Juni 2019 Page 3 
 

dapat bersifat timbal-balik (respirokal) 

dengan dasar teori adanya respon 

terhadap suatu stimulus. Opini yang 

tercipta tersebut dapat disampaikan secara 

langsung, atau melalui media perantara 

sebagai saluran komunikasi. 

Kehadiran media perantara, 

sebagai salah satu dampak perkembangan 

teknologi infomasi dan komunikasi secara 

tidak langsung telah mengubah proses 

interaksi komunikasi dari dyadic ke 

bentuk proses komunikasi massa. 

Perubahan ini dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi komunikasi 

dalam mempengaruhi konsep dan definisi 

media massa. Opini tidak hanya 

disampaikan secara face to face saja 

namun juga bisa melalui media massa. 

Kehadiran media massa baru atau 

yang lebih dikenal dengan new media ini 

tidak bisa lepas dari kehadiran internet. 

Indonesia sekarang ini menjadi publik 

dengan pertumbuhan jumlah pengguna 

Internet terbesar di dunia. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh We Are 

Social yang bekerjasama dengan 

Hootsuite, pengguna Internet pada tahun 

2017 mencapai 132,7 juta naik 51 persen 

dibandingkan tahun 2016 yang mencapai 

88,1 juta pengguna. Pertumbuhan 

pengguna internet turut diiringi oleh 

meningkatnya pengguna media sosial. 

Hanya berjumlah 79 juta pada tahun lalu, 

angka tersebut kini telah naik menjadi 

106 juta pengguna. Para pengguna yang 

secara aktif menggunakan media sosial di 

perangkat mobile pun naik dari angka 66 

juta menjadi 92 juta. Dari segi 

pertambahan jumlah pengguna di layanan 

media sosial tersebut, Indonesia bahkan 

menempati posisi ketiga di dunia 

mengalahkan Brazil dan Amerika Serikat, 

dan hanya kalah dari Cina dan India. 

(https://andi.link/hootsuite-we-are-social-

indonesian-digital-report-2017). 

Kehadiran new media ini 

berdampak pada munculnya situs jejaring 

sosial (social network sites) dimana 

masyarakat sudah dapat berinteraksi 

secara realtime, interaktif, dan 

multimedia. Situs jaringan sosial 

merupakan situs pertemanan atau lebih 

dikenal dengan media sosial yang 

menghubungkan satu orang dengan orang 

lain dalam satu ruang dunia maya. Situs 

jaringan sosial ini seperti hadirnya sosial 

media facebook, instagram, twitter, 

whatsapp, google+, FB, messenger, Line, 

Wechat, dan Youtube telah 

menumbuhkan minat sekaligus keinginan 

masyarakat untuk saling berbagi 

informasi, kritik, imbauan, bahkan 

gerakan aktual (bertemu secara fisik). 

(Dan Nimmo.2000:13) 

Selain media sosial yang 

menonjol sekarang ini juga adalah tren 

penggunaan weblog interaktif. Agung 

Herutomo dalam buku Conquering Web 

2.0. mendefinisikan weblog sebagai 

bentuk aplikasi web yang berbentuk 

tulisan-tulisan (yang dimuat sebagai 

posting) pada sebuah halaman web. 

Tulisan-tulisan ini seringkali dimuat 

dalam urutan terbalik (isi terbaru dahulu 

sebelum diikuti isi yang lebih lama), 

meskipun tidak selamanya demikian. 

Situs web seperti ini biasanya dapat 

diakses oleh semua pengguna Internet 

sesuai dengan topik dan tujuan dari si 

pengguna. Weblog ini memungkinkan 

para partisipan mengirimkan pesan dan 

mendiskusikan dengan intensif, sehingga 

biasanya memunculkan diskursus. Salah 

satu weblog yang aktif saat ini adalah 

weblog kompasiana.com. 

Kompasiana.com adalah media 

online ber-platform blog di Indonesia 

dimana setiap orang dapat mewartakan 

peristiwa, menyampaikan pendapat dan 

gagasan serta menyalurkan aspirasi dalam 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2017
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2017
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bentuk tulisan, gambar ataupun rekaman 

audio dan video. Pengguna kompasiana 

yang memiliki akun kompasiana disebut 

dengan kompasianer (sebutan bagi user 

kompasiana yang telah melakukan 

registrasi). 

Opini kompasianer di 

kompasiana.com terhadap implementasi 

dari UU ITE beragam. Susanto (1975) 

berpendapat bahwa opini publik 

mengandung unsur – unsur yaitu 

kemungkinan pro dan kontra, sebelum 

mencapai konsesus; melibatkan lebih dari 

seseorang (misalnya kelompok, 

masyarakat, dan lain – lain); dinyatakan; 

dan mengadakan tanggapan yang pro 

maupun yang kontra. Unsur pro dan 

kontra dalam sebuah opini menurut 

Effendy memiliki 3 arah yaitu 1). Opini 

positif, menyebabkan seseorang bereaksi 

secara menyenangkan terhadap orang lain 

atau suatu persoalan; 2). Opini netral, 

yaitu jika seseorang tidak memiliki opini 

mengenai persoalan yang mempengaruhi 

keadaan; dan 3). Opini Negatif, 

menyebabkan seseorang memberikan 

opini yang tidak menyenangkan atau 

beranggapan buruk terhadap orang lain 

atau suatu persoalan. 

 Oleh karena hal tersebut, penulis 

tertarik meneliti tentang seberapa besar 

kecendurangan opini ‘kompasianer’ 

dalam menanggapi implementasi UU ITE 

di kompasiana.com. Metode yang penulis 

gunakan adalah metode penelitian analisis 

isi kuantitatif. Analisis isi adalah 

pendekatan riset untuk mengidentifikasi 

kehadiran suatu hal atau konsep tertentu 

melalui kata-kata di dalam teks 

(Audifax.2008:299). Kata – kata tersebut 

di analisis berdasarkan teori stimulus – 

respon yang mengasumsikan bahwa kata-

kata verbal (lisan/tulisan), isyarat-isyarat 

non verbal, gambar-gambar, dan 

tindakan-tindakan tertentu akan 

merangsang orang lain untuk memberi 

respon dengan cara tertentu.). Model ini 

menunjukkan komunikasi sebagai suatu 

proses “aksi-reaksi” dimana ketika 

implementasi UU ITE mengalami 

berbagai persoalan memunculkan reaksi 

opini dari masyarakat baik pro, kontra, 

ataupun netral.  

Situs www.kompasiana.com 

dipilih sebagai media analisis karena 

merupakan media online dimana dewasa 

ini kedekatan masyarakat sudah 

memasuki era digital (era konvergensi 

media) dimana ICT (Information and 

Communication Technology) telah 

memudahkan masyarakat unttuk 

mengakses informasi tanpa batasan ruang 

& waktu. Tipe jurnalisme di 

kompasiana.com ini akan menjadi sebuah 

tren baru bagaimana warga membetuk 

berita serta informasi di masa mendatang. 

(Heryanto.2018:74) 

Unit analisis dalam penelitian 

dalam hal ini adalah opini dari para 

kompasianer yang dimuat dalam situs 

www.kompasiana.com tentang UU ITE 

dengan jumlah total tulisan yakni 

sebanyak 16 postingan. UU ITE dipilih 

karena mengandung isu yang 

memunculkan reaksi masyarakat bahwa 

implementasi UU ITE belum terlaksana 

sebagaimana yang dikehendaki sehingga 

memunculkan beragam opini publik baik 

yang pro maupun kontra. 

Penelitian ini berangkat dari 3 

jenis penelitian terdahulu. Penelitian yang 

pertama dilakukan oleh Purnama Irawan 

NIM. 12530064 Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah yang berjudul “Analisis 

Opini Publik tentang Kualitas Pelayanan 

Publik Pemerintah Kota Palembang 

dalam Rubrik “LAPOR MANG SRIPO” 

pada Surat Kabar Sriwijaya Post.” 
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Metode yang digunakan adalah analisis 

isi kualitatif dengan menganalisis isi teks 

menggunakan pendekatan deskriptif 

berdasarkan kategorisasi opini publik 

yaitu isi opini, arah opini, konflik atau 

kontroversi, intenstas opini, volume 

opini, persistensi, dan kekhasan. Serta 

kategori pelayanan publik berdasarkan 

kelompok pelayanan publik. Hasil dalam 

penelitian ini Sriwijaya Post cenderung 

kesisi negative dan dapat disimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan Pemerintah 

Kota Palembang belum maksimal. 

Penelitian lainya yang menjadi 

acuan penelitian sejenis terdahulu dalam 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Alien Chairina Husni 

E31109255 Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Hasanuddin Makasar dengan 

judul “Opini Publik di Media Sosial 

Twitter. (Analisis Isi Opini Kekerasan 

Seksual Pada Anak)”. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode penelitian 

deskriptif kuantitatif menggunakan 

analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa opini publik di media sosial twitter 

adalah kasus-kasus kekerasan seksual 

pada anak mendapatkan pertentangan dan 

ketidaksukaan oleh publik. Mereka juga 

mengutuk keras pelaku kekerasan seksual 

pada anak, dengan mengharapkan dan 

menginginkan pemberian hukuman yang 

berat dan setimpal kepada pelaku. Publik 

juga menyampaikan harapan, simpati, dan 

dukungannya bagi para korban atau anak-

anak yang mengalami kekerasan seksual 

dan tidak ingin sampai kekerasan seksual 

pada anak terulang dan menjadi suatu 

kejahatan yang dibiarkan. 

Penelitian terdahulu lainnya, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Farizky 

Ferbiansyah 1204090163 Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Telkom Bandung dengan 

judul “Analisis Isi Surat Pembaca yang 

Ditujukan Kepada Pemerintah Kota 

Bandung (Studi Analisis Isi Pada Surat 

Kabar Pikiran Rakyat Periode Januari 

2013 – Juni 2013). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis isi deskriptif. 

Hasil menunjukan bahwa isi opini publik 

yang dominan pada rubrik surat pembaca 

di surat kabar Pikiran Rakyat yaitu 

kombinasi kritik dan harapan sebanyak 

36% dan arah opini yang dominan yaitu 

unfavourable sebanyak 51.73%. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stimulus Respon  

Pada dasarnya opini merupakan 

peran aktif berupa tanggapan dari 

kejadian-kejadian di masa lalu. Kejadian-

kejadian yang membentuk opini tersebut 

merupakan stimulus yang menimbulkan 

respon tertentu dalam diri individu. 

Model stimulus-respon (SR) adalah 

model komunikasi yang paling dasar. 

Model ini menunjukkan komunikasi 

sebagai suatu proses “aksi-reaksi” yang 

sangat sederhana. 

Model S-R mengasumsikan 

bahwa kata-kata verbal (lisan dan 

tulisan), isyarat-isyarat non verbal, 

gambar-gambar, dan tindakan-tindakan 

tertentu akan merangsang orang lain 

untuk memberi respon dengan cara 

tertentu. 

Oleh karena itu proses ini dapat 

dianggap sebagai proses pertukaran atau 

pemindahan informasi atau gagasan. 

Proses ini dapat bersifat timbal-balik dan 

mempunyai banyak efek. Setiap efek 

dapat mengubah tindakan komunikasi 

(comunnication act) berikutnya 

(Mulyana.2005.133) 

Teori stimulus respon 

dikemukakan oleh Ivan Petrovich Pavlov 

yang merupakan seorang ahli 
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behavioristik. Dalam penelitian, Pavlov 

menemukan suatu jenis belajar yang telah 

dikenal sebagai pengondisian klasik. 

Pavlov berhasil membuktikan bahwa 

melalui penyajian serentak suatu stimulus 

tak terkondisi dan suatu stimulus 

terkondisi, lama-kelamaan stimulus 

terkondisi mampu membangkitkan respon 

yang mula-mula hanya dapat 

dibangkitkan oleh stimulus tak terkondisi. 

Respon tersebut disebut respon terkondisi 

(Supratiknya, 1993:200). 

 

Opini Publik 

 Kasali (2005:19) mengatakan 

bahwa opini dapat dinyatakan secara aktif 

maupun pasif. Peran aktif masyarakat 

dalam menanggapi sebuah isu adalah 

dengan mengeluarkan pendapat mereka 

berupa opini. Opini merupakan sikap atau 

bentuk nyata pernyataan mereka 

menanggapi sebuah isu. 

 Adanya berbagai pendapat yang 

timbul dalam menanggapi tentang 

implementasi UU ITE, menyebabkan 

opini terpecah menjadi dua bagian besar 

yaitu pro dan kontra. Pihak pro 

beranggapan bahwa UU ITE adalah solusi 

yang tepat untuk mengatasi masalah 

cybercrime. 

 Sedangkan pihak kontra 

beranggapan bahwa UU ITE melanggar 

hak asasi manusia (HAM) karena 

melanggar tentang kebebasan 

berpendapat dan terkesan tumpang tindih 

dengan regulasi UU KIP. Dan Nimmo 

dalam bukunya yang berjudul 

Komunikasi Politik: Khalayak dan Efek 

merumuskan karakteristik opini publik 

dapat ditentukan sebagai berikut: 

1. Arah 

 Opini publik mempunyai 

arah. Arah opini membantu penulis 

untuk melihat tujuan pembuatan 

opini. Arah opini dibagi menjadi tiga 

yaitu: 

a. Pro; terhadap diterapkannya UU 

ITE sebagai cyberlaw di 

Indonesia. Kategori ini akan 

melihat arah tulisan opini yang 

berkesimpulan bahwa 

kompasianer setuju dengan 

diterapkannya UU ITE sebagai 

cyberlaw di Indonesia  

b. Netral; terhadap diterapkannya 

UU ITE sebagai cyberlaw di 

Indonesia. Kategori ini akan 

melihat arah tulisan opini yang 

berkesimpulan bahwa 

kompasianer tidak mendukung 

maupun menolak diterapkannya 

UU ITE sebagai cyberlaw di 

Indonesia.  

c. Kontra; terhadap diterapkannya 

UU ITE sebagai cyberlaw di 

Indonesia. Kategori ini akan 

melihat arah tulisan opini yang  

berkesimpulan bahwa 

kompasianer tidak setuju 

diterapkannya UU ITE sebagai 

cyberlaw di Indonesia. (Dan 

Nimmo.2000:25) 

 

Undang – Undang No.19 Tahun 2016 

Tentang Informasi, Transaksi, Dan 

Elektronik 

 Undang – undang nomor 19 

tahun 2016 tentang informasi, transaksi, 

dan elektronik adalah regulasi hukum 

yang mengatur pengguna informasi dan 

transaksi elektronik dengan tujuan untuk 

mencegah dan mengontrol penyimpangan 

- penyimpangan yang mungkin dan dapat 

terjadi di dalam proses ITE tersebut. 

Regulasi ini berlaku untuk setiap orang 

yang melakukan perbuatan hukum 

sebagaimana diatur baik yang berada di 

wilayah hukum Indonesia maupun di luar 
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wilayah hukum Indonesia, yang memiliki 

akibat hukum di wilayah hukum 

Indonesia dan di luar wilayah hukum 

Indonesia dan merugikan kepentingan 

Indonesia.  

Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) mengatur 

berbagai perlindungan hukum atas 

kegiatan yang memanfaatkan internet 

sebagai medianya, baik transaksi maupun 

pemanfaatan informasinya. Pada UU ITE 

ini juga diatur berbagai ancaman 

hukuman bagi kejahatan melalui internet. 

UU ITE mengakomodir kebutuhan para 

pelaku bisnis di internet dan masyarakat 

pada umumnya guna mendapatkan 

kepastian hukum, dengan diakuinya bukti 

elektronik dan tanda tangan digital 

sebagai bukti yang sah di pengadilan.  

 

Media Baru 

 Media massa berkembang begitu 

cepat. Seiring dengan perkembangan 

teknologi komunikasi, komunikasi massa 

pun semakin canggih dan kompleks, serta 

memiliki kekuatan yang lebih dari masa-

masa sebelumnya. Hal ini ditandai 

dengan munculnya media baru. Istilah 

‘media baru’ telah digunakan sejak tahun 

1960-an dan telah mencakup seperangkat 

teknologi komunikasi terapan yang 

semakin berkembang dan beragam. 

Media Baru adalah istilah yang 

dimaksudkan untuk mencakup 

kemunculan digital, komputer, atau 

jaringan teknologi informasi dan 

komunikasi di akhir abad ke-20.  

 

 

Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

 Media sosial adalah sebuah media 

online, dengan para penggunanya bisa 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein 

mendefinisikan media sosial sebagai 

"sebuah kelompok aplikasi berbasis 

internet yang membangun di atas dasar 

ideologi dan teknologi Web 2.0 , dan 

yang memungkinkan penciptaan dan 

pertukaran user-generated content". 

 Marshall Mcluhan dengan 

teorinya medium as an extension of 

human faculties: media sebagai 

perpanjangan tubuh manusia. Media 

sosial dirasakan relatif lebih murah dan 

lebih mudah untuk diakses (aksesibel) 

untuk siapa saja untuk menyampaikan 

serta mendapat informasi, dibanding 

dengan media tradisional yang 

memerlukan biaya yang lebih mahal serta 

sulit untuk menyampaikan pemberitaan 

atau informasi. 

b. Jenis Media Sosial 

  Karjaluoto (2008: 2) 

mengungkapkan bahwa istilah media 

sosial menggambarkan sebuah media 

sehingga para pengguna dapat dengan 

mudah berpartisipasi dan memberi 

kontribusi di dalam media tersebut. 

Karakteristik umum yang dimiliki setiap 

media sosial yaitu adanya keterbukaan 

dialog antar para pengguna. Sosial media 

dapat dirubah oleh waktu dan diatur ulang 

oleh penciptanya, atau dalam beberapa 

situs tertentu, dapat diubah oleh suatu 

komunitas. Selain itu sosial media juga 

menyediakan dan membentuk cara baru 

dalam berkomunikasi. Seperti diketahui, 

sebelum muncul dan populernya media 

sosial, kebanyakan orang berkomunikasi 

dengan cara sms atau telpon lewat 

handphone. Namun sekarang dengan 

adanya media sosial, orang cenderung 

berkomunikasi lewat layanan obrolan 
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(chat) atau berkirim pesan lewat layanan 

yang tersedia di media sosial. 

 

Kompasiana.com 

 Kompasiana adalah sebuah Media 

Warga (Citizen Media). Di sini, setiap 

orang dapat mewartakan peristiwa, 

menyampaikan pendapat dan gagasan 

serta menyalurkan aspirasi dalam bentuk 

tulisan, gambar ataupun rekaman audio 

dan video. Pada awal kelahirannya, 

kompasiana khusus mewadahi gagasan 

para jurnalis dan karyawan di lingkungan 

Kompas Gramedia. Namun demikian, ada 

juga penulis undangan dan blog selebrity. 

Atas saran Prayitno Ramelan, 

Kompasiana membuka channel public 

blog agar publik juga bisa bersanding 

dengan jurnalis profesional dalam hal 

menulis (Ramelan, 2009: viii) Berkat 

public blog, kompasiana semakin terbuka 

kepada semua orang. 

  Sekarang, setiap orang didorong 

menjadi seorang pewarta warga yang, 

atas nama dirinya sendiri, melaporkan 

peristiwa yang dialami atau terjadi di 

sekitarnya. Tren Jurnalisme Warga 

(Citizen Journalism) seperti ini sudah 

mewabah di banyak negara maju sebagai 

konsekuensi dari lahirnya web 2.0 yang 

memungkinkan masyarakat pengguna 

internet (netizen) menempatkan dan 

menayangkan konten dalam bentuk teks, 

foto dan video. Menurut situs 

www.alexa.com, kompasiana menduduki 

peringkat 25 Indonesia. 

  Kompasianer (sebutan orang-

orang yang beraktifitas di Kompasiana) 

juga diberi kebebasan menyampaikan 

gagasan, pendapat, ulasan maupun 

tanggapan sepanjang tidak melanggar 

ketentuan yang berlaku. Setiap konten 

yang tayang di Kompasiana menjadi 

tanggungjawab kompasianer yang 

menempatkannya. 

Ruang Publik dan Komunitas Virtual 

  Gagasan tentang ruang publik 

kemudian berkembang secara khusus 

seiring dengan munculnya kekuatan civil 

society. Dalam hal ini filsuf Jerman, 

Jurgen Habermas, dipandang sebagai 

penggagas munculnya ide ruang publik 

(Sulfikar). Jurgen Habermas 

memperkenalkan gagasan ruang publik 

pertama kali melalui bukunya yang 

berjudul The Structural Transformation 

of the Public Sphere: an Inquire Into a 

Category of Bourjuis Society yang 

diterbitkan sekitar tahun 1989.  

 Dalam konsep Habermas, media 

dan ranah publik berfungsi di luar sistem 

politis-kelembagaan yang aktual. Fungsi 

media dan ranah publik ini sebagai lokasi 

bagi organisasi, perjuangan, dan 

transformasi politik. Dalam bukunya itu, 

Habermas juga mengkontraskan berbagai 

bentuk ranah borjuis. Mulai ranah publik 

yang bersifat partisipatoris dan aktif di 

era heroic demokrasi liberal, sampai 

dengan bentuk-bentuk ranah publik yang 

lebih privat dari pengamat politik dalam 

masyarakat industri birokratis. Pada 

masyarakat semacam itu, kalangan media 

dan elite mengontrol ranah publik. 

  Namun, menurut Mark Poster, 

konsep ruang publik Habermas sudah 

tidak berlaku didalam arena politik 

elektronik. Faktanya, menurut Poster 

bahwa diskursus publik telah lama 

dimediasi oleh mesin elektronika. 

Perkembangan sekarang ini, mesin telah 

mencipatakan bentuk baru dialog yang 

terdesentralisasi dan menciptakan 

kombinasi baru perpaduan manusia – 

mesin, serta interaksi baru yang dikenal 

dengan komunitas virtual. Komunikasi 

virtual atau virtual communication adalah 

komunikasi (proses penyampaian dan 

penerimaan pesan) menggunakan 
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(melalui) cyberspace / ruang maya yang 

bersifat interaktif. 

  Dalam konteks ini, Poster 

menyatakan bahwa komunitas virtual 

telah mengkontruksi identitas dan 

tentunya komunikasi praktis. Melalui 

internet, para indvidu membentuk 

identitas mereka dalam hubungannya satu 

sama lain. Ruang dan waktu tidak lagi 

menjadi batasan dikarenakan internet 

sebagai media komunikasi virtual tidak 

terbatas ruangnya sehingga masyarakat 

luas dapat menyampaikan informasi 

kemana saja, dan ke siapa saja melalui 

secara personal yang diwakili oleh teks, 

oleh gambar, video dan suara.  

  Meski begitu, menurut Rheingold 

dikutip oleh McQuail individu – individu 

pada komunitas virtual tetap saja tidak 

pernah saling mengenal secara fisik, 

walaupun mengenal secara virtual. Ini 

sering kali menyebabkan terjadinya 

identitas palsu. Bahkan para pendukung 

komunitas virtual, seperti Rheingold 

(McQuail,2011:164), menyadari bahwa 

identitas online sering kali tidak asli atau 

diungkapkan. Oleh karena itu, komunitas 

virtual menurut Rheingold memiliki 

karakteristik anonimitas, yakni merujuk 

pada identitas asli/palsu yang digunakan 

oleh individu dalam akun yang 

dipilihnya. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, 

penulis dapat katakan bahwa 

kompasiana.com sebagai media sosial 

juga berfungsi sebagai ranah atau ruang 

publik dimana dalam hal ini sebagai 

komunitas virtual. Indvidu membentuk 

identitas mereka dalam hubungannya satu 

sama lain untuk saling bertukar pikiran 

dan berdiskusi mengenai masalah – 

masalah kepentingan umum. Meskipun 

identitas tersebut belum menjamin 

keaslian yang sesuai. 

 

Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran berisi 

tentang peta konseptual bagaimana alur 

penulis berfikir dalam penelitian ini. 

Maka alur pemikiran dari konsep abstrak 

hingga pemikiran yang empiris dapat 

dilihat di kerangka pemikiran. 

 Kerangka pemikiran penulis 

berawal dari teori yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu teori stimulus respon 

oleh Ivan Petrovich Pavlov dengan 

asumsi bahwa kata-kata verbal (lisan-

tulisan), isyarat-isyarat non verbal, 

gambar-gambar, dan tindakan-tindakan 

tertentu akan merangsang orang lain 

untuk memberi respon dengan cara 

tertentu. Untuk mengukur seberapa besar 

kecenderungan opini kompasianer pada 

situs www.kompasiana.com, maka 

penulis menggunakan kategorisasi arah 

opini publik menurut Dan Nimmo. 

 

 

 

 

 

  

 

 

       (Sumber: Olahan Peneliti) 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

analisis isi. Populasi penelitian yaitu 

kumpulan tulisan di media online 

Kecenderungan Opini 

Kompasianer 

- POSITIF 

- NETRAL 

- NEGATIF 

 

 

 

OPINI KOMPASIANER 

Teori SR 



JOM FISIP Vol. 6: Edisi I Januari – Juni 2019 Page 10 
 

www.kompasiana.com tentang UU ITE 

pada kompasiana.com. Opini yang dipilih 

merupakan keselurahan opini yang berada 

saat waktu disahkannya UU ITE No.19 

tahun 2016 sebagai hukum cyberlaw 

pertama di Indonesia, yakni pada tahun 

2016. Berdasarkan olahan penulis, 

terdapat 16 opini kompasianer yang 

membahas mengenai UU ITE pada tahun 

2016. 

 Jenis penarikan sampel yang 

digunakan ialah total sampling.  Alasan 

mengambil total sampling karena 

menurut Sugiyono (2007) jumlah 

populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian 

semuanya. Menurut Kriyantono (2010) 

metode total sampling dianggap lebih 

akurat karena data yang diperoleh secara 

lengkap mencakup seluruh populasi. 

Dengan demikian, sampel dalam 

penelitian ini adalah semua tulisan di 

media online www.kompasiana.com 

tentang UU ITE yang berjumlah 16 opini.  

Lembar coding diisi oleh penulis 

yakni satu orang Coder dengan 

menggunakan uji realibilitas stabilitas. 

Krippendorff (1980, 2004) (dalam 

Eriyanto, 2011:284), membagi tiga jenis 

reliabilitas, yakni stabilitas, 

reproduksibilitas, dan akurasi. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan jenis reliabilitas 

stabilitas yakni menunjuk pada sebuah 

kondisi ketika sebuah symbol (pesan) 

yang menjadi objek analisis isi dikode 

sebanyak dua kali oleh pengode yang 

sama, hasilnya tetap sama. Alasan lainnya 

juga dikarenakan menggunakan uji 

realibilitas yang sama berdasakan 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan 

dalam penelitian  

Uji validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas 

konstruk (derajat sejauh mana alat ukur 

mempresentasikan konsep, teori atau 

model yang telah diakui).  

Sebagai penunjang penelitian 

mengenai opini publik, penulis 

menurunkan konsep dari teori-tori yang 

dapat menunjang penelitian ini kedalam 

unit analisis dan kategorisasi. Penulis 

merumuskan karakteristik arah opini 

public sebagai dasar penelitian. Unit 

analisis yang diturunkan dari teori ini 

dianggap mampu untuk melihat 

kecenderungan opini publik yang ada di 

situs www.kompasiana.com 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kecenderungan opini publik 

kompasianer dalam situs 

www.kompasiana.com ini dapat dilihat 

dari unit analisis yang telah ditentukan. 

Unit analisis ini dianggap penting sebagai 

alat untuk melihat kecenderungan opini. 

Penulis menggunakan unit analisis 

sebagai dasar penelitian yaitu unit analisis 

arah opini publik.  

 Unit analisis arah melihat dari 

bagaimana kesimpulan opini kompasianer 

terhadap tulisannya. Dalam penulisan 

opini, arah sangat diperlukan untuk 

merujuk pada sebuah arah tulisan. Arah 

opini bisa merupakan kesimpulan bahwa 

penulis opini di www.kompasiana.com 

tersebut pro atau mendukung, netral, atau 

kontra (tidak mendukung) terhadap 

implementasi undang-undang ITE No.19 

tahun 2016. 

 Setelah melakukan analisis 

keenam belas opini kompasianer terhadap 

implementasi UU ITE No. 19 tahun 2016 

maka kecenderungan isi opini 

kompasianer dapat dirangkum kedalam 

tabel sebagai berikut: 

 

http://www.kompasiana.com/
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(sumber: olah data coding sheet) 

 

Hasil dari opini kompasianer 

terhadap implementasi UU ITE No.19 

Tahun 2016 di situs kompasiana.com 

dilihat dari unit analisis arah cenderung 

netral dengan persentase 50%.  

Pada awal penelitian ini, penulis 

berasumsi bahwa opini kompasianer akan 

memiliki kecenderungan yang sama, yaitu 

tidak mendukung/kontra terhadap 

implementasi UU ITE No.19 Tahun 

2016. Asumsi awal penulis melihat akan 

adanya kecenderungan opini kompasianer 

juga terpengaruh oleh banyaknya 

pemberitaan mengenai keresahan yang 

dirasakan setelah UU ITE No.19 tahun 

2016 disahkan. 

Namun hasil penelitian ini 

berkesimpulan bahwa kecenderungan 

opini kompasianer justru bersifat netral 

dengan isi opinicenderung memuji, 

mengkritik, serta pemberian saran 

terhadap implementasi UU ITE No.19 

Tahun 2016. Artinya kebijakan UU ITE 

No.19 tahun 2016 yang disahkan oleh 

pemerintah belum maksimal sehingga 

kompasianer beropini dengan unsur kritik 

tentang kekurangan – kekurangan dari 

UU ITE tersebut. Walau demikian, 

terdapat opini pujian oleh kompasianer 

terhadap apresiasi dari regulasi cyberlaw 

pertama di Indonesia serta opini berupa 

saran agar nantinya penerapan dari 

kebijakan tersebut dapat berjalan dengan 

efektif. Temuan data melalui  unit analisis 

arah, memperlihatkan bahwa opini 

masyarakat terhadap kebijakan UU ITE 

No.19 Tahun 2016 tergolong dalam 

kategori netral. Dari seluruh sample 

penelitian terdapat 50% kompasianer 

cenderung netral terhadap 

diberlakukannya UU ITE No.19 tahun 

2016. 

Cutlip dan Center (Effendy, 

1992:86) menyatakan bahwa opini 

sebagai pengekspresian terhadap suatu 

sikap mengenai persoalan yang 

mengandung pertentangan terhadap isu 

yang sedang terjadi. Tanpa adanya isu 

yang menarik, maka opini publik tidak 

dapat terbentuk. 

Hal ini selaras dengan teori S-R 

yang dikemukakan oleh Ivan Petrovich 

Pavlov mengasumsikan bahwa ada aksi – 

reaksi terhadap kata-kata verbal (lisan-

tulisan), isyarat-isyarat non verbal, 

gambar-gambar, dan tindakan-tindakan 

sehingga akan merangsang orang lain 

untuk memberi respon dengan cara 

tertentu. Model ini menunjukkan 

komunikasi sebagai suatu proses “aksi-

reaksi” dimana ketika implementasi UU 

ITE mengalami berbagai persoalan 

memunculkan reaksi opini dari 

masyarakat baik pro, maupun kontra 

sehingga menghasilkan kecenderungan 

opini yang dominan. 

Dengan kata lain, implementasi 

UU ITE dapat menimbulkan opini publik 

karena terdapat unsur-unsur yang 

memungkinkan terjadinya pro dan kontra. 

Opini tersebut kemudian di analisis 

menggunakan metode analisis isi 

kuantitatif. Analisis isi adalah pendekatan 

riset untuk mengidentifikasi kehadiran 

suatu hal atau konsep tertentu melalui 

Arah Frekuensi Persentase 

Pro 1 6,25% 

Netral 8 50% 

kontra 7 43,75% 

total 16 100% 
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kata-kata di dalam teks 

(Audifax.2008:299) 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa opini 

kompasianer terhadap implementasi UU 

ITE No.19 tahun 2016 cenderung netral. 

Hal ini dibuktikan dengan 50% arah opini 

cenderung mengarah ke netral. 

 Dari bersaran prosentase tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa 

kecenderungan opini kompasianer 

terhadap implementasi UU ITE No.19 

tahun 2016 yang dominan terbentuk 

adalah netral. Meskipun demikian ada 

beberapa kompasianer yang memberikan 

opini negatif berupa kritik sehingga bagi 

beberapa kompasianer implementasi UU 

ITE No. 19 tahun 2016 belum berjalan 

dengan tepat sasaran. Namun demikian, 

juga terdapat beberapa opini kompasianer 

memberikan opini positif berupa pujian 

serta saran agar implementasi UU ITE 

No.19 tahun 2016 dapat berjalan secara 

efektif. 
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